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Abstrak 
 

Bawang Merah (Allium cepa,. L.) merupakan salah satu kebutuhan pokok, namun kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh 

consumen rumah tangga sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Kegunaan lain dari bawang merah ialah sebagai obat 

tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas. Kebutuhan dan permintaan bawang merah dari sektor industri 

makanan olahan memacu peningkatan pendapatan petani di berbagai daerah, Produktivitas bawang merah di Indonesia masih 

tergololong rendah dengan kisaran 9 ton ha-1, sedangkan potensinya dapat mencapai 17 ton ha-1 (;Karim HA, dkk., 2019), Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pemberian pupuk organik untuk menigkatkan hasil 

produksi pada bawang merah. Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam dengan jumlah dan jenis 

unsur hara yang terkandung secara alami. Pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk organik cair (POC).Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Desa Mambu Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat yang dilaksanakan pada bulan 

April sampai Juni. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi berbagai sumber bahan organik terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah pada dataran rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari satu faktor yaitu penggunaan POC yang terdiri dari 7 taraf yaitu :K0:  Kontrol, K1:  Urin 

kambing 50% + Kirinyuh 30% + Air cucian beras 20%, K2 : Urin  kambing 20% + Kirinyuh 50% + Air cucian beras 30%, K3 :  

Urin kambing 30% + Kirinyuh 20% + Air cucian beras 50%, K4:Urin kambing 20% + Kirinyuh 30% + Air cucian beras 50%, K5:  

Urin kambing 30% + Kirinyuh 50% + air cucian beras 20%, K6:  Urin kambing 50% + Kirinyuh 20% + air cucian beras 30%. Dengan 

demikian dalam penelitian ini terdapat 7 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi masing-masing diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat  unit percobaan dan setiap perlakuan terdapat 16 tanaman sehingga jumlah tanaman yang digunakan adalah  tanaman.336 

Hasil penelitian menunjukkan Tidak terdapat bahan komposisi POC dari berbagai bahan organik yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap semua parameter yang diamati. 
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1. PENDAHULUAN 

Bawang Merah (Allium cepa,. L.) merupakan salah 

satu kebutuhan pokok, namun kebutuhan bawang merah 

tidak dapat dihindari oleh consumen rumah tangga sebagai 

pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Kegunaan lain dari 

bawang merah ialah sebagai obat tradisional yang 

manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas. 

Kebutuhan dan permintaan bawang merah dari sektor 

industri makanan olahan memacu peningkatan pendapatan 

petani di berbagai daerah. Makanan olahan dengan bahan 

baku bawang merah mengalami permintaan yang semakin 

meningkat. Produksi bawang merah dalam negeri selama 

tiga dekade terakhir menunjukkan pertumbuhan yang 

positif (I Ketut Kariyasa,2019) 

Produksi bawang merah tahun 2015 sebesar 1,234 juta 

ton. Dibanding dengan tahun 2014, produksi meningkat 

sebesar 223.33 ribu ton (22.0%) (BPS, 2015. Komsumsi 

bawang merah di indinesia 4.56 kg kapita pertahun atau 

0,38 kg kapita perbulan dan mengalami kenaikan sebesar 

10 % sampai 20% menjelang hari-hari besar keagamaan. 

pekiraan kebutuhan bawang merah pada tahun 2019 

mencapai 1,195,235 ton yang terbagi kebutuhan komsumsi 

952,335 ton, kebtuhan benih 102,900 ton, kebutuhan 

industri 40,000 ton dan kebutuhan ekspor 100,000 ton. 

Produktivitas bawang merah di Indonesia masih 

tergololong rendah dengan kisaran 9 ton ha-1, sedangkan 

potensinya dapat mencapai 17 ton ha-1 (;Karim HA, dkk., 

2019).  

Rendahnya produksi tersebut di sebakan budidaya 

yang belum sempurna, pemupukan yang belum di lakukan 

secara insentif.  Serta kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan. Untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dapat di lakukan dengan pemupukan. Pada umumnya para 

petani bawang merah sering menggunakan pupuk  

anorganik  seacara berlebihan untuk meningkatkan hasil 

produksi bawang merah. Padahal rendahnya produksitivitas 

bawang merah disebakan oleh sistem budaya yang belum 

maksimal dan penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan sehungga lama-kelamaan akan berdampak pada 

kesuburan tanah yang dapat meningkatkan produktifitas 

tanah menurun (Karim HA, dkk.,2019).  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut dengan melakukan pemberian pupuk 

organik untuk menigkatkan hasil produksi pada bawang 

merah. Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan 

dasar yang diambil dari alam dengan jumlah dan jenis unsur 

hara yang terkandung secara alami. Pupuk organik yang 

dapat digunakan adalah pupuk organik cair (POC). 

Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang 

terdapat didalamnya lebih mudah diserap tanaman (rahma 

2014) 

Pupuk organik hasil limbah kambing yang berupa urin 

dapat di jadikan sebagai pupuk organik cair Pengolahan 

urin kambing menjadi pupuk cair dapat di lakukan melalui 

proses fermentasi. Pemerian poc  urin kambing 

berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan jumlah 

umbi per plot, bobot basah umbi peer plot, bobot kering 

tanaman persampel dan bobot kering tanaman per plot 

dengan pengunaan 50 ml dan 100 ml pertanaman, 

(Prayetno, A. 2019 ).  

Pupuk organik cair (POC) limbah rumah tangga seperti 

limbah air cucian beras dapat di jadikan sebagai pupuk 

organik pada tanaman. Pupuk organik cair (POC) selain 

dapat meningkatkan kesuburan tanah juga dapat 

meningkatkan kesehatan lingkungan, pemberian pupuk 

Oraganik cair air cucian beras mampu menigkatkan 

pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah daun) dan 

produksi (bobot basah tajuk, bobot brsih tajuk dan bobot 

kering akar) tanaman selada hijau (lactuca sativa L) dimana 

perlakuan terbaik terdapat pada B4 (100 ml/liter air)yang 

berbeda nyata dengan luasan ukuran plot 100X100 cm. dan 

peralkuan yang terbaik dengan konsentrasi 10% setara 

dengan 100ml (Siagian, A. S. 2018). 

Pemberian pupuk cair daun kirinyuh berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bayam merah, jumlah daun, berat 

basah dan berat kering  (Bete, Hermelinda 2018) 

Dari hasil uraian di atas maka di lakukan penelitian 

yang berjudul pengaruh komposisi POC dari berbagai 

bahan organik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang 

merah didataran rendah. 

 

Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

komposisi POC dari berbagai sumber bahan organik 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah pada 

dataran rendah. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi bagi petani dan pelaku usaha budidaya tanaman 

bawang merah, serta dapat menjadi bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya demi meningkatkan dan produksi 

bawang merah. 

 

Hipotesis 

Terdapat salah satu kombinasi komposisi POC dari 

berbagai bahan organik  yang memberikan pengaruh baik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Mambu 

Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar Provinsi 

Sulawesi Barat yang dilaksanakan pada bulan April sampai 

Juni  

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian yaitu  

umbi bawang merah ukuran sebesar ibu jari tangan, tanah, 

pupuk kandang, daun kirinyu, air cucian beras, gula pasir 

dan gula merah. Sedangkan alat yang digunakan yaitu alat 

tulis menulis, kamera, parang, paku, tali rapiah, jerigen, 

baskom. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari satu faktor yaitu penggunaan POC yang terdiri 

dari 7 taraf yaitu : 

K0 :  Kontrol 

K1 :  Urin kambing 50% + Kirinyuh 30% + Air cucian 

   beras 20% 

K2 :  Urin kambing 20% + Kirinyuh 50% + Air cucian 

   beras 30% 

K3 :  Urin kambing 30% + Kirinyuh 20% + Air cucian 

   beras 50% 

K4 :  Urin kambing 20% + Kirinyuh 30% + Air cucian 

   beras 50% 

K5 :  Urin kambing 30% + Kirinyuh 50% + air cucian 

   beras 20% 

K6   :  Urin kambing 50% + Kirinyuh 20% + air cucian       

beras 30% 

Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat 7 

kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi masing-masing 

diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat  unit percobaan 

dan setiap perlakuan terdapat 16 tanaman sehingga jumlah 

tanaman yang digunakan adalah  tanaman.336 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan yang dilakukan yaitu dengan 

menyiapkan media tanam dengan menggunakan tanah, 

pupuk kandang, patok disiapakan dari  untuk tempat label. 

Areal lahan terlebih dahulu dibersihkan dari gulma dan 

kotoran lainnya. Kemudian dilakukan pengemburan tanah 

menggunakan cangkul dan pembuatan plot-plot dengan 

ukuran 1x1 m, jarak antar plot 30 cm dan jarak antar 

ulangan 40 cm. 

Pembuatan Pupuk Cair Urine Kambing 

Saringan dipasang dibawah kandang kambing agar 

tidak tercampur dengan kotoran kambing yang padat 

kemudian urine kambing dikumpulkan  sebanyak 5 liter 

kedalam wadah lalu tutup dengan rapat dan diamkan selama 

sebulan. 

Pembuatan Pupuk Daun Kirinyuh 

Daun kirinyuh dihaluskan kemudian diperas dan 

disaring menggunakan saringan agar terpisah dari ampas 

ekstrak daun kirinyuh ditambahakan gula pasir dan 

tambahakan Em4 lalau diadauk agar merata, disimpan 

didalam wadah yang tertutup rapat kemudian diamkan 

selama 2 minggu 

Pembuatan Pupuk Air Cucian Beras 

Air cucian beras yang kemudian ditambahkan gula 

merah cair dan Em4 kemudian aduk agar tercampur rata dan 
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simpan diwadah tertutup dan diamkan selama 10 sampai 15 

hari 

Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan pemlihan umbi yang 

berukururan sedang, dengan ukuran yang seragam 

kemudian umbi dipotong 1/4 di bagian atasnya, lalu 

ditanam ke dalam  lubang tanam yang telah disediakan, dan 

dalam 1 bedengan terdapat 16 umbi. bawang merah dengan 

menggunakan jarak tanam 25 cm x 25 cm, Penanaman 

dilakukan pada sore hari agar umbi bawang merah yang di 

tanam tidak langsung kering. 

Aplikasi Pupuk organik  

Pemberian POC pada tanaman bawang merah 

dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam dengan 

pemberian berikut Satu minggu sekali. Sebelumaplikasi 

dilakukan pencampuran POC perbandingan takaran sesuai 

perlakuan. takaran pemberian pada tanaman 100 ml  pada 

tanaman bawang merah dibagi secara merata ketanaman. 

Pemberian dilakukan pada sore hari. Aplikasi dilakukan 

sebanyak 6 kali. 

Pemeliharaan  

Penyiraman dilakukan dengan sistem penyiraman pada 

daun dan pada lubang tanam. Waktu penyiraman pada pagi 

hari jam 07.00 pagi dan pada sore hari jam 16.00. Apabila 

turun hujan, maka tidak perlu dilakukan penyiraman. 

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang 

pertumbuhannya jelek, atau mati. Waktu penyulaman 

dilakukan paling lambat 2 minggu setelah tanam 

Panen  

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup 

tua, pada umur 60-80 hari.Tanaman bawang merah dipanen 

setelah terlihat tanda-tanda berupa leher batang lunak, 

tanaman rebah dan daun menguning.Bawang merah yang 

telah dipanen kemudian diikat pada batangnya untuk 

mempermudah penanganan.Selanjutnya umbi dikeringkan 

sampai cukup kering 10 sampai 15 hari dengan 

menggunakan sinar matahari langsung. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (Cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman dan  sidik ragam 

disajikan pada Tabel Lampiran 1a dan 1b 10 hst, 2a dan 2b 

20 hst, 3a dan 3b 30 hst, 4a dan 4b 40 hst,  dan 5a dan 5b 

50 hst 6a dan 6b 60 hst. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

pengaruh komposisi POC dari berbagai bahan organik tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah. 

Pengamatan tinggi tanaman menunjukkan bahwa 

penggunaan komposisi POC dari bahan organik yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi kucai pada 

umur 10 HST, 20 HST, 30 HST, 40 HST, 50 HST, 60 HST 

tidak berpengaruh nyata terhadap tanaman. parameter 

pertumbuhan tinggi badan. Namun berdasarkan data yang 

disajikan, aplikasi pupuk organik untuk tanaman tumbuh 

tinggi terbaik adalah K6 dengan 50% urin kambing + 20% 

Kirinyuh + 30% air beras sesuai dan mencukupi dari pohon. 

Hal ini mungkin karena pengaruh air kencing kambing, 

kirinyuh, air beras yang dioleskan kotoran kambing dapat 

membantu tanaman tumbuh dengan memiliki lebih banyak 

N. Pernyataan ini sesuai dengan Nurlaila (2019) 

menyatakan bahwa pupuk yang berasal dari urin kambing 

memiliki keunggulan karena kandungan nutrisinya yang 

tinggi dibandingkan dengan kotoran sapi padat. Kotoran 

kambing mengandung N (nitrogen) dan K (kalium) dua kali 

lipat dari kotoran sapi padat, kandungan K (kalium) 5 kali 

lebih tinggi dari kotoran padat, dan daun kirinyuh juga 

mengandung nutrisi N, P, K yang dapat mengaktifkan 

tanaman ini untuk tumbuh Menurut (Ralle dan Subaedah, 

2020) N, P, K berperan sebagai proses fisiologis dan 

metabolisme pada tanaman yang akan memicu 

pertumbuhan tanaman dan ini juga berlaku untuk air yang 

mengandung zat nutrisi yang dapat membantu tanaman 

tumbuh (Bahar, 2016) Air banyak mengandung zat terlarut 

nutrisi yaitu: 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% 

mangan, 60% zat besi dan 80% vitamin B1, membantu 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan. 

 
Gambar 1. Diagram batang rata-rata tinggi tanaman 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil pengamatan jumlah daun dan  sidik ragam 

disajikan pada Tabel Lampiran 1a dan 1b 10 hst, 2a dan 2b 

20 hst, 3a dan 3b 30 hst, 4a dan 4b 40 hst,  dan 5a dan 5b 

50 hst 6a dan 6b 60 hst. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

pengaruh komposisi POC dari berbagai bahan organik 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah tidak 

memberikan pengaruh nyata, terhadap jumlah daun bawang 

merah. 

Pengamatan jumlah daun menunjukkan bahwa aplikasi 

POC dari bahan organik yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan produksi kucai pada umur 10 HST, 20 

HST, 30 HST, 40 HST, 50 HST, 60 HST tidak berpengaruh 

nyata. mempengaruhi parameter kuantitas bawang merah. 

Namun berdasarkan data yang disajikan, ditemukan bahwa 
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pemberian pupuk organik memberikan jumlah daun terbaik 

yaitu K2 dengan 20% urin kambing + 50% Kirinyuh + 30% 

air beras dimana urin kambing mengandung nutrisi yang 

cukup untuk pertumbuhan tanaman karena kandungan 

unsur hara tang terdapat dalam urin kambing, menurut 

Prawoto dan Suprijadji dalam Fahmi dkk. (2018) 

menyatakan bahwa urin kambing mengandung kadar 

hormon IAA alami, giberelin dan sitokinin yang lebih tinggi 

dibandingkan urin hewan ternak lainnya. Kadar giberelin 

dalam urin kambing adalah 938 ppm dan auksin 356 ppm. 

IAA (asam indole asetil) merupakan salah satu stimulan 

tumbuh yang dapat mempengaruhi pembentukan jaringan 

berbagai organ dan sistem organ tanaman, termasuk 

merangsang pertumbuhan akar dan tunas. 2015) Kirinyuh 

sangat bermanfaat bagi pertumbuhan karena mengandung 

unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, selain 

untuk suplai pupuk kirinyuh, penggunaan pupuk organik 

cair juga dapat membantu memberikan nutrisi pada 

tanaman. Memang, pupuk hijau kirinyuh dosis tinggi dapat 

memperbaiki beberapa sifat fisik dan kimia tanah. 

Perbaikan sifat fisik tanah pada media tanam kelapa sawit 

dengan menggunakan tanah ultisol dapat digemburkan 

untuk pertumbuhan akar lebih lanjut. Agar penyerapan 

unsur hara lebih besar, ditambahkan pupuk hijau kirinyuh 

juga lebih banyak mengandung unsur hara N yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman (septiawan. dkk 2022). 

Air beras mengandung banyak nutrisi larut, termasuk 

protein, 80% vitamin B1, 50% fosfor, dan 60% zat besi. 

Protein dan vitamin B1 (tiamin) yang terdapat dalam air 

beras pada tanaman berperan penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Bahar, 2016).. 

 

 
Gambar 2. Diagram batang rata-rata jumlah daun 

Jumlah Umbi (Umbi) 

Hasil pengamatan jumlah umbi dan sidik ragam 

disajikan pada Tabel Lampiran 14a dan 14b, pada sidik 

ragam menunjukkan bahwa pengaruh komposisi POC dari 

berbagai bahan oraganik tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah umbi bawang merah.  

 
Gambar 3. Diagram Batang Rata-Rata Jumlah umbi 

 

Pengamatan jumlah umbi menunjukkan bahwa 

penggunaan komposisi POC bahan organik yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan produksi kucai pada umur 10 

HST, 20 HST, 30 HST, 40 HST, 50 HST, 60 HST tidak 

berpengaruh nyata. mempengaruhi parameter jumlah 

lampu. Namun berdasarkan data yang disajikan, aplikasi 

pupuk organik untuk jumlah umbi terbaik adalah K2 dengan 

20% urin kambing + 50% Kirinyuh + 30% air beras sudah 

sesuai dan mencukupi kebutuhan tanaman. Dimana urine 

kambing banyak mengandung unsur N.  

Menurut Riyanto Wati (2014), yang menyatakan bahwa 

kandungan N yang tinggi membuat tanaman lebih hijau, 

memungkinkan fotosintesis menjadi yang utama, 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen akhir. 

Kandungan N yang lebih tinggi merangsang pertumbuhan 

tunas, sehingga memperoleh umbi lebih banyak (Duaja, 

2012) menunjukkan bahwa pupuk organik cair kirinyuh 

mengandung nitrogen 0,145%. Dalam hal unsur N, P dan K 

dalam pupuk organik kirinyuh memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan meristem, merangsang pembentukan 

buah dan pembentukan klorofil, dengan nitrogen yang 

cukup, proses fotosintesis baru berjalan dengan baik. Air 

beras mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, 

fosfor dan kalium yang penting bagi tanaman, terutama 

untuk perkembangan akar. Unsur nitrogen cenderung lebih 

esensial selama pertumbuhan vegetatif. (zulaekah dan 

astiningrum, 2021). 
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menunjukkan bahwa bahwa pengaruh komposisi POC dari 

berbagai bahan organik terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap 

berat segar tanaman bawang merah. 

 
Gambar 4. Diagram Batang Rata-Rata Berat Segar 

Tanaman  

 

Pengamatan bobot segar tanaman menunjukkan bahwa 

aplikasi preparasi POC dari bahan organik yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan produksi kucai pada umur 10 

HST, 20 HST, 30 HST, 40 HST, 50 HST, 60 HST tidak 

berpengaruh nyata terhadap tanaman. parameter berat 

segar. Namun, berdasarkan data yang disajikan, sudah tepat 

dan cukup untuk menerapkan pupuk organik untuk tanaman 

dengan berat segar K6 terbaik dengan 50% urin kambing + 

Kirinyuh 20% + 30% air beras tanaman. Hal ini sesuai 

dengan Rahmah et al. (2013) menyatakan bahwa tananan 

bawang merah dapat tumbuh dengan maksimal karna unsur 

yang dibutuhkan trsedia karna pertumbuhan tanaman 

merupakan bagian dari  proses pemanjangan sel dan 

pembelahan sel yang membutuhkan nutrisi, beberapa 

hormon, air dan karbohidrat. Selain itu, karena adanya 

unsur hara nitrogen dalam pupuk, hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan Sari dkk., (2017), proses pembelahan sel akan 

berjalan dengan cepat dengan adanya ketersediaan N yang 

cukup. Unsur N mempunyai peran utama untuk 

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan dan 

khususnya pertumbuhan batang yang dapat memacu 

pertumbuhan tinggi tanaman 

Peneliti dari Duaja (2012) mengemukakan bahwa daun 

kirinyuh memiliki peran dalam pertumbuhan tanaman, 

dimana unsur hara yang terkandung dalam daun kirinyuh 

sesuai dengan peneliti dari Duaja (2012) bahwa hasil 

sayuran Tingkat tertinggi selada yang diperoleh dengan 

perlakuan pupuk cair Kirinyuh adalah tinggi tanaman dan 

bobot tanaman segar untuk hasil tertinggi. Kandungan 

dalam air cucian beras dapat membantu pertumbuhan 

tanaman, hal ini sesuai dengan Purnami et al., (2014) 

penggunaan air cucian beras dap9at mempengaruhi berat 

basah tanaman anggrek. 

 

Berat Kering Tanaman (Ton/Ha) 

Hasil pengamatan berat kering tanaman dan sidik 

ragam disajikan pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Pada sidik 

ragam Pada sidik ragam menunjukkan bahwa bahwa 

pengaruh komposisi POC dari  berbagai bahan organik 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman bawang 

merah. 

 
Gambar 5. Diagram Batang Rata-Rata Berat Kering 

Tanaman 

 

Pengamatan berat kering tanaman menunjukkan bahwa 

penggunaan komposisi POC bahan organik yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan produksi kucai pada umur 10 

HST, 20 HST, 30 HST, 40 HST, 50 HST, 60 HST tidak 

berpengaruh nyata parameter berat kering tanaman. Namun 

berdasarkan data yang disajikan, pupuk organik mikroba 
berat kering terbaik untuk tanaman adalah K6 dengan 50% 

urin kambing + 20% Kirinyuh + 30% air cucian beras. 

pemberian urin kambing memberikan pengaruh yang baik 

terhadap terhdap jumlah daun, berat kering, diameter 

tongkol dan pangjang tongkol jagung (bagus , 2018)  

(Wahyudi, 2015). Manfaat ekstrak tumbuhan kirinyuh 

adalah mengandung unsur hara N, P dan K yang tinggi 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Wardia et, al.(2014), melaporkan bahwa 

penggunaan air beras dapat meningkatkan berat kering 

tanaman dan membantu pertumbuhan dan hasil. 

Berat Umbi  (Ton/Ha) 

Hasil pengamatan berat umbi tanaman dan sidik ragam 

disajikan pada Tabel Lampiran 6a dan 6b. Pada sidik ragam 

Pada sidik ragam menunjukkan bahwa bahwa pengaruh 

komposisi berbagai bahan organik terhadap pertumbuhan 
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dan produksi bawang merah tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat umbi bawang merah. 

 
Gambar 6. Diagram Batang Rata-Rata Berat umbi 

 

Pengamatan bobot umbi menunjukkan bahwa 

penggunaan komposisi POC zat organik yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan produksi kucai pada umur 10 

HST, 20 HST, 30 HST, 40 HST, 50 HST, 60 JAP tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot umbi. parameter. Namun 

berdasarkan data yang disajikan menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik untuk meningkatkan bobot 

sayuran paling baik yaitu K6 dengan 50% urin kambing + 

Kirinyuh 20% + 30% air beras, sesuai dengan kandungan 

nutrisi yang ada. dalam urin kambing, Nurlaila (2019) 

menyatakan bahwa pupuk yang berasal dari urin kambing 

memiliki keunggulan karena kandungan nutrisinya yang 

tinggi dibandingkan dengan kotoran hewan padat. Kotoran 

kambing mengandung N (nitrogen) dan K (kalium) dua kali 

lebih banyak dari kotoran sapi padat, kandungan K (kalium) 

lima kali lebih tinggi dari pupuk kandang padat, dan daun 

kirinyuh juga mengandung unsur hara N, P, dan K. dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman . sesuai dengan Pasal ini 

sesuai dengan Wahyudi, (2015). Manfaat ekstrak tumbuhan 

kirinyuh adalah mengandung unsur hara N, P dan K yang 

tinggi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Berdasarkan penelitian (Napitupulu., Et 

al. 2018) L air beras mengandung banyak nutrisi yang larut 

di dalamnya, antara lain 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 

90% vitamin B6, 50% mangan, 50% fosfor, 60% zat besi ( 

Bahar, 2016 di Lalla, Milawati 2018). Mengandung 

Ca2,944%, Mg14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan 

B10,043% (Lalla, Milawati, 2018) memberikan nutrisi 

yang cukup sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

bawang merah lebih optimal, memberikan hasil yang baik 

dan dapat meningkatkan umbi jumlah dan berat (Sitepu 

Nurlaila, 2019), bahwa semua unsur N dan K penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bawang merah untuk 

merangsang pertumbuhan olah tanah. 

 

4. KESIMPULAN   

Tidak terdapat bahan komposisi POC dari berbagai 

bahan organik yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

semua parameter yang diamati. Berdasarkan hasil 

penelitian maka disarankan untuk lebih meningkatkan 

takaran dan dosis untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Disarankan melakukan penanaman bawang merah pada 

saat musim kemarau, untuk menghindari busuk umbi 

bawang merah 
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